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ABSTRAK

Nama : Warda Botutihe

NIM : 1823002

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul : Pendidikan Agama Di Madarsah Diniyah Awwaliyah

Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah Kecamatan

Girian Kota Bitung

Skripsi ini bertujuan menjelaskan tentang Pendidikan agama di Madrasah
Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah Kecamatan Girian Kota
Bitung. Salah satu wujud Pendidikan agama yang ada di masyarakat, yaitu berupa
Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat yang ditujukan untuk anak-anak. Untuk itu,
Skripsi ini akan membahas tentang bagaimana Pelaksanaan pembelajaran yang
diterapkan serta bagaimana evaluasi pembelajaran yang ada di Madarsah Diniyah
Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah.

Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan diatas serta hasil yang
diinginkan, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif analisis yang memberikan gambaran hasil pengamatan dari apa yang didapat
dari lapangan dan dijelaskan dengan kata-kata. Setelah memperoleh data maka hasil
penelitian menunjukkan pendidikan agama yang diterapkan melalui metode ceramah,
tanya jawab, penghafalan doa-doa dan surat pendek, praktek sholat, pemberian materi
agama.

Berdasarkan pada hasil penelitian, di dapatkan bahwa pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat dilaksanakan dengan tiga
tahapan diantaranya kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup serta
bentuk evaluasi yang diterakpan adalah evaluasi proses pembelajaran, evaluasi hasil

belajar dan evaluasi dengan wali murid atau orang tua.

Kata kunci: Pendidikan agama, anak didik, Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaa



ABSTRACT
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Thesis Title : Religious Education at Madrassa Dintyah Awwallyah Al-
Khairaat, Girian Bawah Sub-district, Girlan District, Bitung

City

This thesis aims to explain about religious education at Madrasah Diniyah
Awwaliyah Al-Khairaat, Girian Bawah Sub-District, Girlan District, Bitung City. One
form of religious education in the community is the presence of Madrasah Diniyah
Awwaliyah Al-Khairaat, which is intended for children to study. This thesis will discuss
the implementation of learning at Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat, Girian
Bawah Sub-District, and the evaluation of learning in it.

This study employed a qualitative method with a descriptive analysis approach
to describe the field. Afterward, the researcher explained it in words. Aler obtaining the
data, the study results show that religious education was applied through the lecture
method, question and answer (Q&A), memorizing prayers and short verses, prayer
practices, and giving religious lessons.

This study shows that the implementation and evaluation of learning at
Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat are carried out in three stages: preliminary,
core, and closing activities. This school applies the evaluation of the learning process,

learning outcomes, and the evaluation with the student's guardian or parents.

Keywords: Religious Education, Students, Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan agama adalah usaha sadar seorang muslim yakni seorang
pendidik yang bertakwa untuk membimbing dan mengarahkan dalam
perkembangan fitrah anak didik dengan melalui ajaran agama Islam.!
Sebagai bagian yang fundamental dalam pembentukan kepribadian
manusia, Pendidikan agama menjadi kunci yang tidak bisa diabaikan
dikarenakan Pendidikan agama merupakan salah satu faktor penunjang
dalam lingkungan Pendidikan. Manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa tidak dapat terwujud secara tiba-tiba, melainkan
melalui sebuah proses Pendidikan yang lama dan panjang dimana, proses
Pendidikan itu berlangsung seumur hidup manusia baik itu dilingkungan
sekolah, keluarga, maupun masyarakat.?

Pendidikan agama Islam non formal adalah salah satu bentuk dari
pendidikan Islam yang mana terlaksana secara sengaja dan tertib di luar
sistem persekolahan. Adapun Pendidikan non formal menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 ialah : “sebuah jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang”.? Jika pendidikan agama Islam dilihat dari segi nonformal,

maka muncullah istilah pendidikan Islam non formal.

1 Jalaludin, Penelitian Islam : Pendekatan Sistem dan Proses, (Yogyakarta: 2016), h.141.

2https://ntt.kemenag.go.id/opini/628/peran-pendidikan-agama-dan-moral-dalam-
pendidikan-di-indonesia , diakses 27 April 2021.

3 Tim Redaksi Laksana, Himpunan Lengkap Undang-Undang Republik Indonesia Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dan Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Laksana,
2019), h.9.


https://ntt.kemenag.go.id/opini/628/peran-pendidikan-agama-dan-moral-dalam-pendidikan-di-indonesia
https://ntt.kemenag.go.id/opini/628/peran-pendidikan-agama-dan-moral-dalam-pendidikan-di-indonesia

Pendidikan dapat berlangsung dimana saja, kapan saja baik itu dengan siapa

saja. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 pada

pasal 13 ayat 1 bahwa:
Pada jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, dan
nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya.’

Kemudian di pertegas lagi oleh Sodiq bahwa:
Pada Pendidikan non formal terdapat bermacam-ma cam. Pada
pasal 26 ayat 3 didalamnya menyebutkan bahwa beragam
program pendidikan nonformal sebagai berikut, dimana dalam
pendidikan nonformal meliputi, Pendidikan kecakapan hidup,
Pendidikan anak usia dini, Pendidikan kepemudaan, Pendidikan
pemberdayaan perempuan, Pendidikan keaksaraan, Pendidikan
keterampilan, Pelatihan kerja, Pendidikan kesetaraan, Pendidikan
lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik.2

Pendidikan non formal bertujuan untuk melengkapi, menambah
atau mengganti dari Pendidikan formal. Selain itu terdapat beberapa tujuan
dari Pendidikan non formal seperti menyediakan Pendidikan untuk berbagai
kategori lulusan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dasar,
sebagai pengembangan kepribadian dan aktualisasi diri, untuk dapat
menghadapi tantangan hidup baik itu dalam keluarga maupun dalam

kehidupan bermasayarakat.®

1 Tim Redaksi Laksana, Himpunan Lengkap Undang-Undang Republik Indonesia Tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dan Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Laksana,
2019), h.13.

2 Sodig A. Kuntoro, Pendidikan Nonformal (PNF) Bagi Pengembangan Sosial, Jurnal
limiah VISI PTK-PNF- Vol. 1. No. 2, 2006, h.15.



Berdasarkan pengamatan, terdapat beberapa faktor-faktor eksternal
maupun internal yang mempengaruhi kurangnya atau minimnya praktik
dalam pengaplikasian pendidikan agama Islam di sekolah umum. Faktor
ekternalnya yaitu, adanya sikap orang tua di beberapa lingkungan sekitar
sekolah yang kurang memiliki pengetahuan terhadap pendidikan agama,
situasi lingkungan sekitar sekolah dipengaruhi godaan-godaan setan dalam
berbagai macam bentuknya, seperti judi dan tontonan yang menyenangkan
nafsu, dampak dari kemajuan ilmu dan teknologi yang semakin melunturkan
perasaan religius dan meluaskan kesenjangan antara nilai tradisional dengan

nilai rasional teknologis*

Sedangkan yang menjadi faktor internalnya yaitu, guru yang kurang
kompeten untuk menjadi tenaga profesional pendidikan, atau jabatan guru
yang disandangnya hanya merupakan pekerjaan alternatif, tanpa adanya
rasa dedikasi yang sesuai dengan tututan Pendidikan, hubungan guru agama
dengan murid hanya bersifat formal, tanpa berlanjut dalam situasi informal
di luar kelas, Belum mantapnya landasan perundangan yang menjadi dasar
pijakan pengelolaan pendidikan agama dalam sistem pendidikan nasional,

termasuk pengelolaan lembaga-lembaga pendidikan Islam.>

Dalam kenyataannya, pendidikan agama Islam di sekolah umum
masih banyak yang belum memenuhi harapan. Misalnya, dimana guru
memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik, tentu juga dapat
melaksanakan praktik-ptaktik ajaran Islam baik yang bersifat pokok untuk
dirinya maupun yang bersifat kemasyarakatan. Karena didalam pendidikan
agama Islam bukan hanya memperlihatkan aspek pengetahuan saja, tetapi
juga sikap dan keterampilan anak didik. Dimana anak didik yang

3 https://dosensosiologi.com/pendidikan-non-formal/ diakses 27 April 2021.

4 Abdul Rouf, Potret Pendidikan Agama Islam di sekolah umum, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol.3, No0.01, Mei 2015,h.9.

> Abdul Rouf, Potret Pendidikan Agama Islam di sekolah umum, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol.3, No.01, Mei 2015,h.9.
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mendapatkan nilai pengetahuannya bagus, belum bisa dikatakan telah
berhasil jika nilai sikap dan keterampilannya kurang.

Begitu pula sebaliknya, jika sikap atau keterampilannya bagus tetapi
pengetahuannya kurang, belum bisa dikatakan pendidikan agama Islam itu
berhasil. Karena implementasi dari materi dan praktek sangat berperan
penting dalam proses perkembangan anak. Inilah yang belum memenuhi
harapan dan keinginan umat Islam. Contohnya hampir sebagian orang tua
menginginkan anak-anaknya bisa membaca al-Qur’an, namun bisakah
orang tua mengandalkan kepada sekolah agar anaknya bisa membaca al-
Qur’an. Sekolah nampaknya belum bisa memberikan harapan itu karena

terbatasnya alokasi waktu atau jam pelajaran agama di sekolah umum.

Berdasarkan hasil wawancara awal dilakukan peneliti, dalam hal ini
saya mewawancarai kepala Madrasah bahwa:®
Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah, Kecamatan Girian, Kota Bitung yang dipimpin oleh ketua
Komisaris Bapak Sadat Minabari, S.IK. Madrasah Diniyah ini
lebih dikenal dengan sebutan nama Sekolah Arab. Madrasah
Diniyah Awwaliyah merupakan sebuah lembaga pendidikan non
formal dimana anak-anak bisa mempelajari lebih dalam mengenai
ilmu agama Islam serta praktek-prakteknya dibanding materi yang
anak-anak dapatkan di bangku pendidikan formal. Madrasah
Diniyah Awwaliyah Al-khairaat bertempat pada satu gedung
dengan dua sekolah yaitu SMP Al-Khairaat Girian dan Madrasah
Diniyah Awwaliyah Al-khairaat Girian Bawah sendiri. Kemudian
Pada madrasah ini terdapat empat ruangan kelas dan empat tenaga
pengajar didalamnya. Dapat dilihat dari keaktivan anak-anak di

madrasah diniyah dalam mengikuti lomba Azan, lomba menjadi

6 Zahra Lundeto, Kepala Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah Kecamatan Girian Kota Bitung, Wawancara: Senin, 26 April 2021.



Imam, Sholat dan Qosidah, hingga mendapatkan juara 1 dalam
mengikuti lomba tersebut.

Adapun dapat dilihat perbedaan dari pelaksanaan
pembelajaran yang ada di Pendidikan formal dengan di Madrasah
Di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairat yaitu, pertama tidak
terdapat klasifikasi umur dengan perbedaan kelas, dalam madrasah
diniyah awaliyah berdasarkan pada tingkatan penguasaan al-
qur’an. Kedua, waktu dimana dalam Pendidikan formal
dilaksanakan mulai dari jam 07:00 am sampai 12:00 am sedangkan
madrasah diniyah awaliyah dimulai dari jam 18:30 pm sampai
dengan 21:15.

Walaupun di sekolah umum mereka sudah mendapatkan
pembelajaran agama, hal tersebut dirasa belum cukup memadai bekal agama
anak-anaknya. Bekal ilmu agama yang diperoleh dari sekolah dirasa masih
jauh dari harapan, oleh karena itu para orang tua berusaha melakukan
berbagai cara untuk menambah pendidikan agama bagi anak-anaknya. Dan
salah satunya dengan memasukan anak-anak mereka pada lembaga
pendidikan agama yang ada di masyarakat seperti Madrasah Diniyah.
Keberadaan Madrasah Diniyah menjadi harapan masyarakat, selain
memberikan pengetahuan ilmu agama juga dapat memberikan aktivitas yang
positif bagi anak di masa perkembangannya. Kegiatan positif yang
dimaksudkan seperti belajar baca tulis Qur’an, mengikuti lomba-lomba

seperti lomba Azan, sholat, Pidato dan Qosidah.



BAB I1
LANDASAN TEORETIS

A. Konsep Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pada Peraturan Pemerintah Rl No. 55 Tahun 2007 Bab 1 Pasal

1 dijelaskan bahwasa Pendidikan agama adalah Pendidikan yang

memberikan pengetahuan serta membentuk sikap, kepribadian, dan

keterampilan anak didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua
jalur, jenjang dan jenis Pendidikan.! Terdapat beberapa pengertian

Pendidikan Islam menurut para ahli. Diantaranya yaitu:

a.  Menurut Mappanganro bahwasannya Pendidikan Islam
merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dengan
membimbing, mengasuh anak-anak atau peserta didik agar dapat
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam.?

b.  Menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas Pendidikan Islam
merupakan usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik
untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari
segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sehingga
membimbing kearah pengenalan dan pengakuan akan keberadaan

Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.®

! Samrin, “Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia”,
Jurnal Al-Ta dib Vol.8, No.1, Januari-Juni, IAIN Kendari, 2015, h.106.

2 Mappasiara. “Pendidikan Islam (Pengertian, ruang lingkup dan epistimologinya)”, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 8 No.1 Januari-Juni 2018,h.152.

3 Rosmiaty Azis. llmu Pendidikan Islam. Cetakan ke 2. Yogyakarta: Sibuka. 2019. h.5.
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c.  Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, bahwasannya
Pendidikan Islam adalah upaua sadar dan terencana dalam
meyiapkan anak didik untuk mengenal, memahami, menghayati
serta mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama sehingga terwujud suatu
kesatuan dan persatuan bangsa.*

Pendidikan agama juga dijelaskan dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 31.

&) $¥Es sl il JE ol B i ¥ e 55T g
ol 328
Terjemahnya:

Dia mengajarkan Adam semua nama-nama (benda), kemudian
menampilkan semuanya di hadapan malaikat, lalu mengatakan,
‘Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama semua benda itu jika kamu

memang benar orang-orang yang benar.®
Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya bahwa:

Pada ayat 31 menjelaskan bahwa sebuah petunjuk kemuliaan
bangsa Adam dibandingkan jenis malaikat atas keistimewaan
pengetahuan nama-nama segala benda yang tidak diketahui oleh

bangsa lain.

2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar Pelaksanaan Pendidikan agama di Indonesia memiliki
status yang cukup kuat. Adapun dasar tersebut dapat ditinjau dari

beberapa segi dasar, yaitu:

4 Halid Hanafi, dkk, “Ilmu Pendidikan Islam”, Yogyakarta: Penerbit Deepublish,
2012,h..47.

> Al-Quran Dan Terjemahannya, Kementerian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah, Tahun 2012, h.6.
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a. Dasar Yuridis

Pada dasar pelaksanaan Pendidikan agama berasal dari
regulasi yang berlaku di Indonesia, yang mencakup dasar ideal,
dasar konstitusional, dan dasar operasional dan maksud dasar ideal
adalah dasar yang bersumber dari pandangan hidup bangsa
Indonesia, yaitu Pancasila, dimana sila pertama adalah Ketuhanan
Yang Maha Esa. Hal ini mengandung pengertian bahwa seluruh
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.®

b. Dasar Religius

1.  Al-Qur’an

Menurut Abdul Wahab Khallaf al-Qur’an adalah kalam
Allah yang diturunkan melalui malaikat Jibril kepada hati
Rasulullah anak Abdullah dengan lafaz Bahasa Arab dan makna
hakiki untuk menjadi hujjah bagi Rasulullah atas kerasulannya dan
menjadi pedoman bagi manusia dengan petunjuknya serta
beribadah membacanya dan umat Islam adalah suatu umat yang
dianugerahkan Nabi Muhammad Salallahu alaihi wa sallam
sebagai pendidik pertama, pada masa awal pertumbuhan Islam
telah menjadikan al-Qur’an sebagai dasar Pendidikan Islam

disamping sunnah nabi Muhammad Salallahu alaihi wa sallam.’

6 Mokh Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan
Fungsi, Jurnal Pendidikan Agama Islam — Ta’lim Vol.17, No.2 — 2019, h.85.

" H.Rumayulis, “Ilmu Pendidikan Islam”, Cet.8, Jakarta: Kalam Mulia, 2010, h.122.
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diturunkan kepada Nabumuhammad Salallahu alaihi Was
sallam melalui perantara malaikat Jibril untuk dijadikan pedoman,
petunjuk bagi seluruh umat msnusia. Sebagai pedoman dan
petunjuk. Al-qur’an tidak ada keraguan padanya, sebagai mana
dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah/2: 2.

Terjemahnya:

Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada Keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa.®
Menurut Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di dalam tafsirnya
bahwa:

Pada ayat 2 menjelaskan bahwasannya Dan Firmannya “Kitab
itu” yaitu kitab yang dalam arti hakiki, yang mengandung hal-hal
yang tidak dikandung oleh kitab-kitab yang terdahulu maupun
sekarang dapat berupa ilmu yang agung dan kebenaran yang
nyata, kemudian “Yang tidak ada keraguan dan kebimbangan
padanya” dalam bentuk apapun. Meniadakan keraguan dari kitab
ini megharuskan sesuatu hal yang bertentangan dengannya
dimana hal yang bertentangan dengan hal itu adalah sebuah
keyakinan, maka kitab ini mengandung ilmu yang menghapus
segala keraguan dan kebimbangan, kesesatan dan kesamaran, dan

suatu yang membimbing untuk menempuh jalan yang berguna.®

8 Al-Quran Dan Terjemahannya, Kementerian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah, Tahun 2012, h.4.

® Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, “Tafsir Al-Qur’an Surat: Al-Fatihah, Al-
Baqarah, Ali Imran”, Cet.1 Dzulhijjah 1427H./Januari 2007 M, Jakarta:Pustaka Sahifa, 2007, h.62.
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2. Hadis

Selain al-Qur’an, al-hadis juga merupakan dasar
Pendidikan Islam yang mencerminkan prinsip bentuk wahyu
dalam segala perbuatan, perkataan dan tagrir Nabi
Muhammad Salallahu alaihi wa sallam. Oleh karena itu,
Rasulullah Salallahu alaihi wa sallam menjadi teladan yang
harus diikuti, baik itu dalam hal ucapan, perbuatan, maupun
tagrirnya. Dalam keteladanan Rasulullah mengandung
sebuah nilai-nilai dan dasar Pendidikan yang sangat
bermanfaat.°

Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu ta’ala ‘anhu,

bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:!*

: N

A1 315 55 sl
Artinya :

“Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat” (Hadis Riwayat .
Bukhari).

c. Dasar Sosial Psikologis
Pendidikan Islam didefinisikan sebagai psikologi Islam
yang bercorak psikologi berdasarkan citra manusia sebagai suatu
ungkapan pengalaman interaksi dengan diri sendiri, lingkungan
sekitar, dan kerohanian, dengan tujuan untuk meningkatkan
kesehatan mental dan kualitas keberagaman. Psikologi Pendidikan

Islam juga mencurahkan perhatian pada perilaku ataupun tanduk

10 Muhaemin, H. Bulu’k, Ilmu Pendidikan Islam, Cet.1, Palopo Sulawesi Selatan: Read
Institute Press, 2014,h.12-13.

11 Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk menyampaikan perkara agama
dari beliau, karena Allah subhanahu wa ta’ala telah menjadikan agama ini sebagai satu-satunya
agama bagi manusia dan jin. Selengkapnya dapat dilihat pada https://muslim.or.id/6409-
sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat.html . Diakses pada 19 Mei 2022 Pukul 15.20 WITA.


https://muslim.or.id/6409-sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat.html
https://muslim.or.id/6409-sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat.html
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orang-orang yang melakukan kegiatan belajar dan mengajar dalam
proses pembelajaran.?

3. Ruang LingkupPendidikan Agama Islam
Adapun ruang lingkup Pendidikan Islam dapat dikemukakan
sebagai berikut:

a. Teori-teori dan konsep yang diperlukan bagi perumusan desain
Pendidikan dengan berbagai aspeknya mulai dari visi, misi,
tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, dan sebagainya.
Teori-teori dan konsep tersebut dibangun dari hasil kajian yang
ilmiah dan mendalam terhadap sumber ajaran Islam yang
terdapat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, serta dari berbagai
disiplin ilmu yang relevan meliputi, sejarah, filsafat, psikologi,
sosiologi, budaya, politik, hukum, etika, manajemen, teknologi
canggih, dan sebagainya

b. Teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan praktik
Pendidikan, ialah memengaruhi anak didik agar mengalami

a. Komponen-komponen Pendidikan

Tujuan Pendidikan, Kurikulum Pendidikan, Metode
Pendidikan, Media Pendidikan, Evaluasi Pendidikan,Lembaga
pendidiakn Islam .

2 Agung Nugroho, Muhammad Abu Saad, Dasar-dasar Psikologis Pendidikan Islam: Masa
Kanak-Kanak, Balig Dan Dewasa, (Makalah yang disajikan pada Mata Kuliah Dasar Prinsip dan
Tujua Pendidikan Islam), Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin, h.3.
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B. Madrasah Diniyah
1. Pengertian Madrasah Diniyah
Kata Madrasah pada bahasa Arab adalah bentuk istilah kabar
tempat makan dari akar istilah darasa secara harfiah Madrasah diartikan
menjadi daerah belajar para pelajar atau tempat untuk memberikan
pelajaran asal akar kata darasa juga bisa diturunkan kata al- midras yang
memiliki arti kitab yang dipelajari atau daerah belajar kata al-midras

pula diartikan menjadi rumah buat menelaah kitab Taurat.*3

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari
kedua bahasa tersebut kata Madrasah memiliki arti yang sama tempat
belajar Bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia . istilah
“Madrasah” memiliki arti sekolah. Mulanya istilah sekolah itu sendiri
bukan berasal dari bahasa Indonesia melainkan dari bahasa inggris yaitu

School.

2. Sejarah Perkembangan Madrasah Diniyah

Madrasah Diniyah adalah sebagai salah satu lembaga
pendidikan Islam di Indonesia yang muncul dan berkembang dengan
seiring dengan masuk dan berkembangnya umat Islam di Indonesia.
Kemudian sejak masa kesulitan, masa penjajahan hingga pada masa
kemerdekaan. Dalalm lembaga pendidikan ini selalu mengalami yang
namanya perkembangan. Kemudian dengan berkenaan adanya
penyebab terjadinya masa perkembangan yang terjadi tidak langsung
dalam waktu yang begitu singkat. Seiring dengan hal tersebut, lembaga

ini terus menerus mengalami suatu pergeseran, dan dialektika dengan

13 Rahmat Toyyib, Tesis : Peran madrasah Dinitah dalam peningkatan Mutu pendidikan
Agama Islam, (Malang : Central Library Of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
malang, 2017), h.16.
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ragam bentuk permasalahan bangsa. Salah satunya adalah sebuah
kebijakan pendidikan Hindia Belanda.*

3. Karakteristik Madrasah Diniyah
Madrasah Diniyah memiliki beberapa ciri atau karakteristik,
diantaranya :

a. Memiliki jumlah jam pelajaran yang lebih sedikit dari pada
jumlah pelajaran di pendidikan formal perminggu nya. Yaitu 18
jam perminggu minimalnya.

b. Mata pelajaran yang di ajarkan semua mengenai agama Islam.
Untuk Tingkat dasar dan Menengah (Awaliyah dan Wushta)
berjumlah 9 mata pelajaran yang terdiri dari Qur’an, Hadits,
Termjemah-Tafsir, Tajwid, Aqgidah Akhlak, Figh — Ibadah,
Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, dan Praktek Ibadah.
Sementara untuk Tingkat Atas (Ulya) mata pelajaran yang
diajarkan adalah Tafsir-ilmu Tafsir, Hadits-limu Hadits,
Akhlak, Ilmu Tauhid, Figh, Ushul Figh, Sejarah Kebudayaan
Islam, Bahasa Arab, dan Praktek Ibadah.

c. Di selenggarakan pada waktu sore hari karena sebagai
pelengkap pendidikan agama islam bagi siswa di pendidikan

Umum.!®

4. Kurikulum Madrasah Diniyah
Menurut Harold B.Albertycs, mengemukakan bahwa kurikulum

tidak terbatas pada mata pelajaran, akan tetapi juga meliputi

14 Sobikhin, Skripsi : Sejarah Madrasah Diniyah Di Desa Tasikrejo Kecamata n Ulujami
Kabupaten Pemalang , Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang: 2017, h.40.

15 Halimi, Profil Dan Karakteristik Pondok Pesantren, Madrasah Diniyyah (MADIN) dan
Majelis Taklim, Institut Agama Islam Antasari Pascasarjana, Banjarmasin, 13 Desember 2014.
Makalah yang diupload pada situs :
https://pascasarjana-halimi.blogspot.com/2014/12/profil-dan-karakteristik-pondok.html .


https://pascasarjana-halimi.blogspot.com/2014/12/profil-dan-karakteristik-pondok.html
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serangkaian kegiatan-kegiatan lain didalam dan diluar kelas, yang
berada dibawah tanggung jawab sekolah.®

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 73, Pasal 22 ayat 3
disebutkan bahwasannya Madrasah Diniyah termasuk dalam kelompok
pendidikan keagamaan pada jalur luar sekolah yang dilembagakan dan
bertujuan untuk mempersiapkan anak didik dalam menguasai
pengetahuan agama Islam, yang dibina oleh Menteri Agama dan oleh
karena itu, pada tahap selanjutnya Menteri Agama Direktorat Jendral
pembinaan kelembagaan Agama Islam menetapkan sebuah kurikulum
Madrasah Diniyah dalam rangka membantu masyarakat dalam

mencapai tujuan pendidikan yang terarah, sistematis dan terstruktur.’

16 Suparta, Pengantar Teori Dan Aplikasi Pengembangan Kurikulum PAI, Ed.1, Cet.1,
Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h.3.

17 Nuriyatun Nizah, Dinamika Madrasah Diniyah Suatu Tinjauan Historis , Vol. 11, No.
1, Februari 2016, h.196-197.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan
Peneliti menggunakan pendekatan ini karena penelitian yang akan
dilakukan ini berusaha untuk mendekspresikan, mengungkapkan dan
menjelaskan secara intensif dan terperinci‘® mengenai pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat

Kelurahan Girian Bawah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Awwaliyah
Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah. Lokasi tersebut berada di dalam
lingkungan SMP Al-Khairaat tepatnya berada di Jalan Annur Girian
Bawah, Kecamatan Girian, Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara.
Waktu penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan

dimulai dari bulan Februari sampai Maret Tahun 2022,

C. Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya
untuk tujuan penelitian.’® Melalui wawancara, dan observasi pada

pihak-pihak yang terkait dengan topik yang diteliti.?°Subjek penelitian

18 | exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), h.16.

1% Hasan Basri, Penuntun Rencana dan Penelitian Skripsi Bidang IImu Agama Islam,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h.25.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), h.58.
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ini terdiri dari Kepala Yayasan Al-Khairaat, Kepala Madrasah Diniyah

Awwaliyah Al-khairaat, Guru, Orang Tua, peserta didik.
Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder yang digunakan adalah buku-
buku vyang berkaitan dengan penelitian, gambar Kkegiatan
pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat

Kelurahan Girian Bawah.

D. Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

3.

Observasi

Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengamati objek
penelitian, sehingga dapat memahami kondisi yang sebenarnya.
Pengamatan bersifat non-partisipatif, yaitu peneliti berada diluar
sistem yang diamati.?
Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada
Kepala Yayasan Al-Khairaat, Kepala Madrasah dan pengajar atau
guru, anak didik di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-khairaat
Kelurahan Girian Bawah.
Dokementasi

Peneliti menggunakan Dokumentasi berupa catatan, foto dan

rekaman suara.

E. Instrument Penelitian

Penelitian tidak terlepas dari instrumen lapangan ini meliputi:

daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat

perekam, buku catatan (pedoman wawancara).

2L Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2014), h.227.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.?? Analisis
data yang digunakan yaitu model Miles dan Huberman:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah lebih mudah dikelola. Tegasnya, reduksi
adalah membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan menulis
memo.
2. Penyajian Data
Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan peneliti
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu
dari penelitian.
3. Menarik Kesimpulan
Tahapan ini dilakukan setelah kegiatan analisis data
berlangsung dilapangan maupun setelah selesai di lapangan. Selain
itu, tahapan ini juga harus didasarkan pada analisis data. Baik yang
berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dan lain-lain
yang di dapatkan dari hasil penelitian di lapangan.?®

G. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga jenis triangulasi yaitu

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu, yaitu:

22 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016) h.235-237.

23 Miles dan Huberman dikutip dalam Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) h.255.
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a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber ini digunakan oleh peneliti untuk
mengecek data yang diperoleh dari Kepala Yayasan Al-Khairaat,
Kepala Madrasah, Orang Tua dan peserta didik.
b. Triangulasi Teknik
Dari kedua teknik tersebut tentunya akan menghasilkan
sebuah kesimpulan terkait dengan pelaksanaan dan evaluasi
belajar peserta didik di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat Kelurahan Girian Bawah.
c. Triangulasi Waktu
Untuk mendapatkan data yang shahih melalui observasi
peneliti perlu mengadakan pengamatan mengenai pelaksanaan
pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-khairaat
Kelurahan Girian Bawah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat
Kelurahan Girian Bawah

Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah berdiri diatas Yayasan Al-Khairaat, yayasan ini membangun
Madrasah yang pertama yakni Madrasah Diniyah. Madrasah ini berdiri
pada tahun 1947. Yang mendirikan Madrasah ini yaitu pendiri Yayasan
Al-Khairaat yakni Habib Idrus Bin Salim Al Jufri, untuk lokasi
pelaksanaannya di teras masjid an-Nur.

Masjid An-Nur merupakan masjid tertua di Kota Bitung.
Sulawesi Utara. Masjid ini sudah ada sejak Indonesia belum merdeka.
Masjid ini diberinama oleh Habib Idrus Bin Salim Al Jufri, pendiri
Yayasan Al-Khairaat. Beliau memberikan nama masjid ini sekitar
tahun 1944,

Awal mulanya Madrasah ini merupakan sebuah pengajian
membaca Al-Qur’an biasa atau bisa disebut sebagai taman baca al-
Qur’an (TPQ) dan siswanya pun belum begitu banyak. Kemudian
setelah berjalan lama banyak yang antusias untuk ikut mengaji dan
siswanya mulai bertambah banyak.!

Madrasah Diniyah Awwaliyah ini berada dalam satu gedung
yang sama dengan SMP Al-Khairaat Girian Bawah, kemudian pada
kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada jam 18.30 WITA sampai
dengan jam 21.15 wita. Dimana mereka melakukan sholat Maghrib

1 Sadad Minabari, Kepala Yayasan Al-Khairaat Girian Bawah, Wawancara: Senin 14
Februari 2022, pukul 11.15 WITA.
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bersama-sama baru memulai pembelajaran dan melakukan sholat Isya

berjamaah di Masjid.?

2. Lokasi Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan
Girian Bawah
Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat terletak pada
kondisi yang strategis dimana letak Madrasah Diniyah tersebut dibatasi
oleh beberapa wilayah. Letak lokasi geografinya berada di Koordinat
Garis Lintang : 1.4333 dan Garis Bujur : 125.1304. Madrasah ini
tepatnya di JIn. Annur Girian Bawah, Kecamatan Girian, Kota Bitung
Provinsi Sulawesi Utara. Letak Madrasah ini dapat dijangkau oleh

transportasi dan berada dikeramaian.

3. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat
Kleurahan Girian Bawah
Visi misi Madrasah Diniyah Awaliyah ini ialah :

a. Mewujudkan generasi yang muslimah yang bertaqgwa kepada
Allah Subhanahu wa ta’ala.

b. Mewujudkan generasi muslimah yang gemar belajar dan
memiliki kemampuan untuk mengamalkan ilmunya, serta
terampil dalam berdakwah dan berkarya.

c. Mewujudkan generasi muslimah yang berilmu, mandiri dan

berakhlaqul karimah

4. Tujuan Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan
Girian Bawah
Tujuan pokok dari madrasah diniyah awwaliyah al-khairaat

lalah terwujudnya Peserta didik yang bertagwa kepada Allah

2 Zahra Lundeto, Kepala Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah , Wawancara : Senin 14 Februari 2022, pukul 19.30 WITA.
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Subhanahu wa ta’ala, Berilmu, dan berkhlaqul Karimah yang dapat

menjawab dan tuntutan Zaman.?

5. Mata Pelajaran yang diajarkan

Mata pelajaran yang diajarkan di Madrasah Diniyah Awwaliyah

Al-Khairaat berjumlah:

Tabel 1.1 Mata Pelajaran masing-masing kelas

Kelas

Ustadz/Ustadzah

Mata Pelajaran

Kelas
I

Muhammad Nur
Van Gobel,
S.Pd.l

Taushil Huruf, Tafrigul Huruf, Tahsinul Khath,
Qur’an Tajwid,Mufradat, Sholat/Ibadah, Annagam,
Kitabah, Qiraat, Riyadhah

Kelas

Mahani Kiay

Taushil Huruf, Tafrigul Huruf, Tahsinul Khath,
Qur’an Tajwid, Tauhid, Mufradat, Sholat/Ibadah,
Annagam, Kitabah, Qiraat, Riyadhah

Kelas
i

Suryati Husain

Taushil Huruf, Tafrigul Huruf, Tahsinul Khath,
Qur’an Tajwid, Tauhid, Mufradat, Sholat/Ibadah,
Annagam, Kitabah, Qiraat, Fighi, Hadist, Tarikh,
Tarjamah, Akhlak, Prakarya, Sharaf, Nahwu,
Tafsir, Lugah, Mahfudlaot, Insya, Imla, Riyadhah

Kelas

Zahra Lundeto

Taushil Huruf, Tafrigul Huruf, Tahsinul Khath,
Qur’an Tajwid, Tauhid, Mufradat, Sholat/Ibadah,
Annagam, Kitabah, Qiraat, Fighi, Hadist, Tarikh,
Tarjamah, Akhlak, Prakarya, Sharaf, Nahwu,
Tafsir, Lugah, Mahfudlaot, Insya, Imla, Riyadhah

Sumber Data: Dokumen Kepala Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan
Girian Bawah.

Berdasarkan tabel diatas, bahwasannya pada setiap masing-

masing kelas sudah terdapat ustadz dan ustadzah yang menjadi wali

kelas. Dimana setiap ustadz dan ustdzah tersebutlah yang di percaya

3 Zahrah Lundeto, Kepala Madrasah di Diniyah Awaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah,Wawancara: Selasa, 15 februari 2022, pukul 15.30 WITA.
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untuk memegang atau yang mengampuh disetiap mata pelajaran yang

ada pada masing-masing kelas.

Daftar Guru

Adapun data-data ustadz/ustadzah beserta latar belakang

pendidikan dan mata pelajaran yang diampu yakni sebagai berikut :
Tabel 1.2

Data Ustadz/Ustadzah Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat

No Nama Pendidikan Mata Pelajaran
Taushil Huruf, Tafrigul Huruf, Tahsinul
1 Muhammad S1 Khath,Qur’anTajwid,Mufradat,Sholat/Ib
Nur Van adah,Annagam,Kitabah,Qiraat, Riyadhah
Gobel,S.Pd.|
Taushil Huruf, Tafrigul Huruf, Tahsinul
2 Mahani SMA Khath, Qur’an Tajwid, Tauhid, Mufradat,
Kiay Sholat/Ibadah,Annagam, Kitabah, Qiraat,
Riyadhah
Taushil Huruf, Tafrigul Huruf, Tahsinul
Suryati SMA Khath, Qur’an Tajwid, Tauhid, Mufradat,
3 Husain Sholat/Ibadah,Annagam, Kitabah, Qiraat,
Fighi, Hadist, Tarikh, Tarjamah, Akhlak,
Prakarya, Sharaf, Nahwu, Tafsir, Lugah,
Mahfudlaot, Insya, Imla, Riyadhah
Taushil Huruf, Tafrigul Huruf, Tahsinul
Khath, Qur’an Tajwid, Tauhid, Mufradat,
4 Zahrah SMA Sholat/lbadah,Annagam, Kitabah, Qiraat,
Lundeto Fighi, Hadist, Tarikh, Tarjamah, Akhlak,

Prakarya, Sharaf, Nahwu, Tafsir, Lugah,
Mahfudlaot, Insya, Imla, Riyadhah
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Sumber Data: Dokumen Kepala Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian

Bawah.

Kondisi Murid dan Wali Murid Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat Kelurahan Girian Bawah

Anak didik Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat
kebanyakan berasal dari kelurahan Girian Bawah, hampir setiap orang
tua yang ada di Kelurahan Girian Bawah menyekolahkan anak-anaknya
di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat. Ada juga yang dari luar
kelurahan Girian Bawah yang ikut belajar di Madrasah Diniyah
Awwaliyah Al-Khairaat. Kemudian jumlah anak didik yang ada di
Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairay berjumlah 55 orang anak
didik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan anak didik yang
ada di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah, mereka sangat senang dan merasa antusias untuk belajar,
belajar mengaji di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat
dikarenakan adanya berbagai faktor diantaranya ialah lokasinya yang
strategis dekat dengan rumah, mereka lebih senang untuk banyak
membaca Al-Qur’an dan selain itu mereka juga mengakui bahwa masuk
ke Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat ini merupakan keinginan
mereka sendiri untuk belajar berbagai materi yang ada dan belajar
mengaji di Madrasah Diniya Awwaliyah Al-Khairaat bukan karena
kemauan dari orang tuanya saja, ustadz atau ustadzahnhya juga selalu

istigamah, sabar dalam mengajar anak didiknya dan juga tepat waktu.*

4 Aditiya Dwi Prayoga, Adan Wangi, Zulkifli Husain, Taufig Husain, anak didik Madrasah
Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah, Wawancara: Selasa 01 Maret 2022,

Pukul 19.20.
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B. Hasil Temuan Penelitian
. Dalam mewujudkan tujuan madrasah tersebut tentunya terdapat
beberapa unsur-unsur didalamnya yang harus diketahui baik dalam

rangkaian pembelajaran pendidikan agama yang dilakukan.

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat Kelurahan Girian Bawah
a. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
oleh guru dan ini bersifat wajib. Mengapa demikian, karena
perencanaan ini menentukan kelancaran dari kegiatan pembelajaran
anak didik. Ketika kegiatan didasari dengan rencana, suatu tujuan
yang diharapkan akan terpenuhi. Meskipun perencanaan dalam
kegiatan pembelajaran tidak selalu memakai dan membuat RPP dan
Silabus itu yang terjadi di dalam Pendidikan madrasah diniyah yang
notabennya adalah mengadopsi dari pendidikan yang ada di
pesantren.
Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dalam hal
ini saya mewawancarai Kepala Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat Girian Bawa bahwa:®

Madrasah Diniyah awwaliyah al-khairaat ini kami tidak memakai
RPP dan Silabus. Adapun mengenai materi pembelajaran agama di
Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah kami masih mengacu pada kurikulum yang ditetapkan oleh
Yayasan Al-Khairaat Kota Palu tahun 1995. Dan terdapat beberapa
tahapan dalam perencanaan pembelajaran yang ada di madrasah
diniyah awwaliyah ini.

Berdasarkan jawaban wawancara di atas dapat
menunjukkan bahwa di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat

5 Zahrah Lundeto, Kepala Madrasah di Diniyah Awaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah, Wawancara: Kamis, 10 Maret 2022, pukul 15.30 WITA
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dalam perencanaan pembelajaran mereka tidak membuat atau
memakai sebuah RPP dan Silabus pembelajaran. sebagai salah satu
lembaga penyelenggara pendidikan non formal berbasis Islam, pada
pelaksanaan pendidikan agama Islam masih mengacu pada
kurikulum yang telah ditetapkan oleh Yayasan Al-Khairaat Palu
tahun 1995 yakni kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairaat pada
buku ke-dua dan ke-tiga.

. Kegiatan Pembelajaran

Adapun data dilapangan yang ditemukan dalam
pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat terdapat beberapa syarat pelaksanaannya, diantaranya

yaitu

Kegiatan Pendahuluan

Dari pengamatan yang peneliti lakukan secara langsung di
Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat, kegiatan pendahuluan
mempunyai tahap-tahap untuk mempersiapkan anak didiknya dalam
menerima pelajaran. Dimulai dengan membaca do’a, dan Surat Al-
Fatihah yang ditujukan untuk mendoakan para guru hingga Nabi
Muhammad Shalallahu alaihi wa sallam, orang tua dan membacakan

asmaul husna.

Kegiatan Inti
Dalam proses pembelajarannya madrasah diniyah awwaliyah
al-khairaat terdiri dari 3 (tiga) macam yaitu :
a.  Menghafal / Hafalan
Anak didik diberikan motivasi dan ingatkan kembali
mengenai hafalan-hafalan yang telah diberikan sebelumnya,
berupa doa-doa dan surat-surat pendek dan dalam pemberian

hafalan anak didik dibedakan menjadi beberapa kelas mulai
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dari kelas igra dan al-qur’an. Dengan metode dan jenis hafalan
yang berbeda. Dan apabila terdapat anak didik yang tidak bisa
menghafal maka anak tersebut diberi hukuman berupa berdiri

di atas kursi sampai jam pelajaran selesai.®

b.  Mengaji

Mengaji adalah aktivitas membaca al-Qur’an dan Iqra
yang dilakukan oleh anak didik. Dalam proses mengaji anak
didik tidak lupa diajarkan tanda baca atau hukum bacaan yang
baik dan benar. dan terdapat pengajian luar madrsah adalah
proses keagamaan yang dilaksanakan secara real dengan
langsung mempraktekan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-
hari yang meliputi ibadah keseharian, mengaji, dan diskusi

mengenai keagamaan.

3.  Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama anak didik baik
secara invidual maupun kelompok melakukan refleksi untuk
mengevaluasi Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan
manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran .

Dalam melancarkan hal ini memang perlu latihan secara
terus menerus. Selain pemberian PR atau pekerjaan Rumah, hal ini
sering dilakukan pendidik madrasah saat akan mengakhiri

pembelajaran adalah melakukan kuis.

® Observasi, di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah
Kecamatan Girian Kota Bitung, Kamis, 10 Juni 2022.
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2. Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat
Kelurahan Girian Bawah
Penilaian pembelajaran diselenggarakan untuk mengetahui
sejauh mana tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Tanpa
adanya penilaian, tidak bisa diketahui secara jelas apakah tujuan
pembelajaran sudah tercapai atau belum. Berbagai persiapan pembelajaran
seperti Rancangan pelaksanaan pembelajaran dan satuan pembelajaran,
tidak dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah yang
mengajar di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat bahwa :’

Pada persiapan administrasi memang tidak dilakukan, kami
mengajar di dalam kelas hanya memakai kurikulum yang ada

Berdasarkan jawaban dari informan tersebut juga di lakukan oleh
pengajar lainnya, hal ini dikarenakan mereka menganggap mengajar cukup
dengan buku dan kurikulum yang telah disediakan pihak madrasah.
Berkaitan dengan metode dalam mengajar mereka menggunakan metode
ceramah, diskusi, tanya jawab dan praktek. dalam hal ini saya
mewawancarai Ustad yang mengajar di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-
Khairaat Girian Bawa bahwa:®

Jadi mengenai pelaksanaan evaluasinya menggunakan dua bentuk
evaluasi, seperti evaluasi proses pembelajaran dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung dan evaluasi hasil belajar yang meliputi tes
semesteran dan tes harian. Adapun tes tertulis seperti ujian tengah
semester dan ujian akhir semester. Kemudian sistemnya hampir sama
dengan yang ada di sekolah formal lainnya. Madrasah ini juga
terdapat buku rapor

7 Mahani Kiyai, Guru di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah, Wawancara: Selasa 22 Maret 2022, Pukul 20.30 WITA.

& Muhammad Nur Van Gobel, Guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Khairaat
Kelurahan Girian Bawah, Wawancara: Rabu 23 Maret 2022, pukul 20.15 WITA
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Berdasarkan jawaban diatas menunjukan bahwa dalam pelaksanaan
evaluasi di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah Mengenai evaluasi pada anak didik hampir sama dengan yang ada
di sekolah-sekolah formal lainnya, dimana di madrasah diniyah ini
mengacu pada evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung yang meliputi tiga ranah penilaian yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik, misalnya keaktifan di dalam kelas dan
evaluasi hasil belajar dilakukan pada akhir proses pembelajaran, tengah
semester dan akhir semester.

Terkait Instrumen penilaian di Madrasah Diniyah adalah Pertama
Tes yang meliputi perangkat tes yang berisikan butir-butir soal yang
berbentuk Pilihan Ganda, isian, uraian, praktik dan yang kedua observasi
yang berupa lembar pengamatan, ketiga Penugasan yang meliputi lembar
pemberian tugas dan pada aspek yang diukur dalam penilaian berupa aspek
kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif menjadi alat dalam mengukur
evaluasi terhadap anak didik di Madrasah Diniyah Awwaliya Al-Khairaat
Kelurahan Girian Bawah.

C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat Kelurahan Girian Bawah meliputi :

a. Perencanaan pembelajaran
Peneliti menemukan bahwasannya di Madrasah Diniyah

Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah telah melakukan
perencanaan pembelajaran meskipun tidak memakai atau membuat
sebuah RPP dan Silabus.

Akan tetapi hal tersebut ditegaskan dengan teori yang ada
bahwasannya silabus adalah rancangan pembelajaran yang berisi
rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas

tertentu, sebagai sebuah hasil dari seleksi, pengelompokan,
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pengurutan, dan penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan
berdasarkan ciri dan kompetensi dasar dan kebutuhan.

b.  Kegiatan pembelajaran
Berdasarkan temuan peneliti di Madrasah Diniyah

Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah menunjukkan
bahwasannya dalam proses kegiatan pembelajaran telah dilakukan
dengan tiga tahapan utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Tahapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
tersebut sesuai dengan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014
tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa
kegiatan pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai kompetensi dasar yaitu terjadinya interaksi antara peserta
didik, peserta didik dengan pendidik, dan sumber belajar pada
lingkungan tertentu. Tahap pelaksanaannya terdiri dari 3 kegiatan
pokok, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan

penutup.®

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan dimulai dengan membaca
do’a, dan Surat Al-Fatihah yang ditujukan untuk mendoakan para
guru hingga Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam, orang
tua dan membacakan asmaul husna. Pendidik juga perlu memberi
motivasi dan nilai yang dapat dipetik sesuai konteks pembelajaran
yang akan dipelajari

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat dari Rusman

bahwasannya kegiatan pendahuluan adalah kegiatan awal dalam

® Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah Jakarta: Kemendikbud.RI, 2013, h.15.
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suatu  pertemuan  pembelajaran  yang  ditujukan  untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian anak didik
untuk dapat berpartisipasi aktif dalam melakukan proses

pembelajaran.*®

2. Kegitan Inti

Pada hasil temuan menunjukkan bahwasannya kegiatan inti
merupakan kegiatan utama dalam sebuah proses pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru. Materi
pembelajaran disampaikan kepada anak didik dalam kegiatan inti
ini. Sesuai dengan Permendikbud No 103 Tahun 2014 bahwa
kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi anak didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat

dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.!!

3. Kegiatan Penutup
Hasil temuan menunjukkan bahwa kegiatan inti dalam
kegiatan penutup tugas guru yaitu mengajak peserta didik untuk
mengajak peserta didik untuk merangkum atau menyimpulkan
proses pembelajaran yang sudah dilakukan, melakukan refleksi

terhadap pembelajaran dengan cara menemukan manfaat

YRusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta:
PT.Rajagraindo Persada, 2011, h.7.

11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah Jakarta: Kemendikbud.RI, 2013, h.17.
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pembelajaran untuk kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga
peserta didik dapat mengamalkan apa yang telah diajarkan, memberi
tugas sebagai bahan pendalaman materi, menginformasikan materi
yang akan dibahas pada pertemuan mendatang. saat akan mengakhiri
pembelajaran guru memberikan kuis berupa pertanyaan-pertanyaan
sederhana, setelah itu menutup dengan doa dan salam.

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Rusman bahwa pada
kegiatan penutup meliputi menarik kesimpulan, melakukan
penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan,
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan pemberian tugas
individual maupun kelompok, dan menyampaikan rencana kegiatan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Rusman juga menyatakan
bahwa refleksi merupakan cara berfikir tentang baru terjadi atau baru

saja dipelajari.?

2. Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat Kelurahan Girian Bawah
Berdasarkan temuan penelitian di Madrasah Diniyah
Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah menunjukkan bahwa
evaluasi pembelajaran dilaksanakan pada saat pembelajaran
berlangsung yang meliputi tiga ranah penilaian yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik, misalnya keaktifan di dalam kelas. Sedangkan
evaluasi hasil belajar dilakukan pada akhir proses pembelajaran, tengah
semester dan akhir semester.
Terkait Instrumen penilaian di Madrasah Diniyah adalah
Pertama Tes yang meliputi perangkat tes yang berisikan butir-butir soal

yang berbentu Pilihan Ganda, isian, uraian, praktik dan yang kedua

12Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Ed.1, Cet.1,
Jakarta: Kencana, 2017, h.23.
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observasi yang berupa lembar pengamatan, ketiga Penugasan yang
meliputi lembar pemberian tugas dan pada aspek yang diukur dalam
penilaian berupa aspek kognitif, aspek psikomotor dan aspek afektif
menjadi alat dalam mengukur evaluasi terhadap anak didik di Madrasah

Diniyah Awwaliya Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pendidikan agama di Madrasah

Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat kelurahan Girian Bawah Kecamatan

Girian Kota Bitung, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat telah melakukan
kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini kegiatan yang
berkaitan tentang berlangsungnya belajar mengajar yang efektif.
Berdasarkan temuan peneliti di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat Kelurahan Girian Bawah menunjukkan bahwasannya
dalam proses kegiatan pembelajaran telah dilakukan dengan tiga
tahapan utama vyaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Tahapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran
tersebut sesuai dengan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014
tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa
kegiatan pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai kompetensi dasar yaitu terjadinya interaksi antaraS peserta
didik, peserta didik dengan pendidik, dan sumber belajar pada
lingkungan tertentu.

Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian
Bawah menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran dilaksanakan
pada saat pembelajaran berlangsung yang meliputi tiga ranah
penilaian yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik, misalnya
keaktifan di dalam kelas. Kemudian pada bagian tes harian yang
dilaksanakan setiap sebulan sekali dan yang membuat soalnya
adalah Ustadz atau Ustadzah dari masing-masing kelas tersebut dan
sesuai dengan mata pelajaran yang ada di Madrasah Diniyah
Awwaliyah Al-Khairaat Kelurahan Girian Bawah. Kemudian yang

kedua ialah dilaksanakan tes semester yang dilaksankan satu tahun

32
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dua kali yang pelaksanaannya disamakan dengan yang ada di
pendidikan formal. Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui apakah perencanaan pembelajaran yang telah
dirumuskan dan direalisasikan dalam pelaksanaan pembelajaran

telah tercapai atau belum.

B. Saran

1.

Untuk Kemenag Kota Bitung, perkembangan jaman yang semakin
modern menuntut Madrasah Diniyah juga memiliki akuntabilitas dalam
pelayanannya. Madrsah Diniyah Awwaliyah Al-Khairaat perlu
mendapat dukungan dari Kemenag Kota Bitung baik secara
administrates ataupun materi agar dapat bersaing dan mempertahankan
eksistensi. Madrasah juga perlu mendapatkan pengakuan ijazah agar
akuntabilitasnya semakin baik dimata masyarakat. Sulitnya pihak
madrsah dalam mendapatkan legalisasi ijazah dalam tiap lulusannya
menjadi kendala tersendiri.

Untuk ustadz maupun ustadzah Mengembangkan terus pelaksanaan
pembelajaran yang berkualitas, dan hendaknya menggunakan
bermacam-macam metode dan media pembelajaran yang bervariasi
agar tercipta pendidikan agama Islam yang lebih baik lagi.

Untuk adik-adik yang ada di Madrasah Diniyah Awwaliyah Al-
Khairaat Kelurahan Girian Bawah jangan pernah lelah menuntut ilmu
pendidikan agama Islam walaupun dalam kondisi apapun, selalu
menjadi anak yang lebih baik dan mengamalkan apa yang sudah
diperoleh berbagai ilmu pendidikan agama Islam di madrasah diniyah.
Kepada peneliti yang akan datang diharapkan karya ilmiah ini dapat
bermanfaat dan dapat menjadikan kajian serta pemahaman ilmiah
dalam rangka mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan dan bisa

dijadikan rujukan dalam penulisan karya ilmiah yang akan datang.
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